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ABSTRAK 

 

Yuri Nabila Saiftunnisa: Upaya  Puspaga Dalam Mencegah Penyimpangan  Moral Pada 

Remaja Melalui Program Parenting (Penelitian Di Pusat Pembelajaran Keluarga DP3APM 

Kota Bandung) 

Dalam mendidik seorang anak orangtua harus memiliki kemampuan yang baik dalam 

bidang. Pengasuhan yang salah akan menimbulkan masalah bagi moral seorang anak di masa 

remaja hingga dewasa. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan pengasuhan kepada orangtua 

melalui sebuah Bimbingan Parenting sebagai upaya pencegahan terhadap Penyimpangan 

moral seorang remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya puspaga dalam pencegahan terhadap 

penyimpangan moral remaja melalui salah satu program, yaitu program parenting yang 

ditujukan kepada orangtua. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Darling yang mengasumsikan bahwa 

perilaku orangtua terhadap anak (Pengasuhan) menyumbangkan pengaruh yang sangat 

komplek bagi pembentukan moral seorang anak. Kemudian ada teori Stewart dan Koch yang 

mengemukakan macam-macam tiga Pola asuh yaitu, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, 

dan permisif.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan data 

primer dan sekunder melalui observasi lapangan, wawancara terhadap beberapa pembimbing 

atau konselor yang ada di puspaga dan pengambilan beberapa dokumentasi kegiatan bimbingan 

parenting . 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa puspaga mempunyai program yang 

mengacu kepada tindakan pencegahan penyimpangan remaja melalui dua mekanisme 

bimbingan, yaitu mekanisme layanan aktif dan mekanisme layanan pasif. Puspaga juga 

menggunakan tiga metode bimbingan yaitu Bimbingan komunikasi dua arah atau bimbingan 

individu, dengan cara ceramah atau bimbingan secara massal, dan bimbingan tidak langsung 

yakni dengan menggunakan situs online. Materi yang disampaikan adalah materi tentang pola 

asuh berbasis hak anak. Bimbingan tersebut dilakukan oleh dua orang konselor yang dibantu 

oleh beberapa staff puspaga dengan menggunakan media elektronik dan media cetak. Objek 

sasaran bimbingan parenting adalah orangtua ,baik orangtua asuh maupun orangtua secara 

biologis dalam keluarga melalui beberapa lembaga seperti Posyandu, Panti Asuhan, Sekolah, 

dan lembaga lain yang terkait. Adapun faktor pendukung dalam proses bimbingan yaitu, 

adanya kesadaran dari masyarakat, baik dari lembaga maupun individu tentang pentingnya 

pengetahuan mengenai parenting. Sedangkan faktor penghambat dalam parenting yaitu 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai adanya lembaga puspaga dan adanya kesalahan 

komunikasi dalam penentuan waktu bimbingan sehingga terjadi kesalahan dalam komunikasi 
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